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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, temuan, dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Peningkatan kemampuan matematisasi  siswa ditinjau dari pembelajaran dan 

pengelompokkan berdasarkan pengetahuan awal matematis (PAM) adalah: 

a. Peningkatan kemampuan matematisasi siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan Pembelajaran Konvensional ditinjau secara keseluruhan. 

Kategori peningkatan  kemampuan matematisasi secara keseluruhan di 

kedua kelas ini adalah rendah. 

b. Peningkatan kemampuan matematisasi siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Tinggi. 

Kategori peningkatan  kemampuan matematisasi pada PAM Tinggi di 

kedua kelas ini adalah rendah. 

c. Peningkatan kemampuan matematisasi siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Sedang. Kategori 

peningkatan  kemampuan matematisasi pada PAM Sedang di kedua kelas 

ini adalah rendah. 

d. Peningkatan kemampuan matematisasi siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Rendah. 

Kategori peningkatan  kemampuan matematisasi pada PAM Rendah di 

kedua kelas ini adalah rendah. 

2. Tidak ada pengaruh interaksi antara pembelajaran (Generatif dan 

Konvensional) dan pengetahuan awal matematis (Tinggi, Sedang, Rendah) 

terhadap peningkatan kemampuan matematisasi siswa. 
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3. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari 

pembelajaran dan pengelompokkan berdasarkan  pengetahuan awal 

matematis (PAM) adalah: 

a. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan Pembelajaran Konvensional ditinjau secara keseluruhan. 

Kategori peningkatan  kemampuan penalaran matematis secara 

keseluruhan di kedua kelas ini adalah rendah. 

b. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Tinggi. 

Kategori peningkatan  kemampuan penalaran matematis pada PAM 

Tinggi di kedua kelas ini adalah rendah 

c. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Sedang. Kategori 

peningkatan  kemampuan penalaran matematis pada PAM Sedang di 

kedua kelas ini adalah rendah. 

d. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Rendah. 

Kategori peningkatan  kemampuan penalaran matematis pada PAM 

Rendah di kedua kelas ini adalah rendah 

4. Tidak ada pengaruh interaksi antara pembelajaran (Generatif dan 

Konvensional) dan pengetahuan awal matematis (Tinggi, Sedang, Rendah) 

terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. 

5. Pencapaian disposisi matematis siswa ditinjau dari pembelajaran dan 

pengelompokkan berdasarkan  pengetahuan awal matematis (PAM) adalah: 

a. Pencapaian disposisi matematis siswa yang mendapatkan Pembelajaran 

Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Konvensional ditinjau secara keseluruhan. Kategori 
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pencapaian  disposisi matematis secara keseluruhan di kedua kelas ini 

adalah sedang. 

b. Pencapaian disposisi matematis siswa yang mendapatkan Pembelajaran 

Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Tinggi. Kategori 

pencapaian  disposisi matematis pada PAM Tinggi di kedua kelas ini 

adalah sedang. 

c. Pencapaian disposisi matematis siswa yang mendapatkan Pembelajaran 

Generatif lebih baik daripada siswa yang mendapatkan Pembelajaran 

Konvensional ditinjau dari PAM Sedang. Kategori pencapaian  disposisi 

matematis pada PAM Sedang di kedua kelas ini adalah sedang. 

d. Pencapaian disposisi matematis siswa yang mendapatkan Pembelajaran 

Generatif tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

Pembelajaran Konvensional ditinjau dari PAM Rendah. Kategori 

pencapaian  disposisi matematis pada PAM Rendah di kedua kelas ini 

adalah sedang. 

6.  Tidak ada pengaruh interaksi antara pembelajaran (Generatif dan 

Konvensional) dan pengetahuan awal matematis (Tinggi, Sedang, Rendah) 

terhadap disposisi matematis siswa. 

7. Tidak ada asosiasi antara peningkatan kemampuan matematisasi dan 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran generatif. 

8.  Ada asosiasi antara peningkatan kemampuan matematisasi dan disposisi 

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran generatif. 

9.  Tidak ada asosiasi antara peningkatan kemampuan penalaran matematis dan 

disposisi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran generatif. 
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B. Implikasi 

Dengan hasil yang telah disampaikan di atas, terdapat beberapa implikasi 

yang dapat dikemukakan. 

1. Pembelajaran Generatif dapat menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan matematisasi, 

kemampuan penalaran matematis, dan disposisi matematis siswa. 

2. Pembelajaran Generatif lebih mengutamakan pembelajaran bagaimana siswa 

membangun pengetahuan sendiri dengan  menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. 

3. Pembelajaran Generatif dapat mengembangkan pengalaman atas 

pengetahuannya dan kesadaran siswa  terhadap berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang dialaminya serta dapat meningkatkan ketertarikan 

siswa  terhadap matematika. 

4. Pembelajaran Generatif yang didalamnya terdapat diskusi kelompok dan 

diskusi kelas, maka pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan siswa 

berkomunikasi dengan baik, mengemukakan ide atau gagasan, saling 

menghargai pendapat siswa lain, saling membantu sesama siswa, 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, dan memiliki rasa tanggung jawab 

dalam kelompok. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan  kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, beberapa 

rekomendasi yang dapat diberikan diantaranya: 

1. Dalam Pembelajaran Generatif, situasi atau masalah matematis yang 

disajikan dalam LKS menjadi fokus penyelidikan siswa dalam belajar 

kelompok. Situasi atau masalah matematis yang disajikan dalam LKS agar 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir dan lingkungan belajar 

siswa, sehingga dapat mendorong semua siswa untuk berpikir dan terlibat 

aktif dalam pembelajaran. 

2. Salah satu kendala yang dihadapi selama pembelajaran yaitu keterbatasan 

waktu. Untuk mengatasi hal ini, siswa dapat mempelajari permasalahan-
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permasalahan yang ada dalam LKS dan Uraian Materi secara individu 

terlebih dahulu di rumah. Dengan demikian, pada saat pembelajaran di 

kelas, siswa sudah mengetahui materi apa yang akan dipelajari, hal-hal apa 

saja yang tidak dimengerti dari permasalahan yang ada dalam LKS, serta 

memahami apa saja yang akan dilakukan selama pembelajaran di kelas, 

sehingga pada tahap diskusi kelompok (pemfokusan dan tantangan) tidak 

menyita waktu terlalu banyak. 

3. Kemampuan dan kecepatan siswa dalam belajar relatif berbeda-beda. Untuk 

mengatasi perbedaan itu, guru mengelompokkan siswa dengan beraneka 

ragam PAM agar siswa yang lebih pandai dan kurang pandai bisa belajar 

bersama, sehingga siswa yang lebih pandai bisa membantu siswa yang 

kurang pandai dalam membantu mempelajari permasalahan-permasalahan 

dalam LKS. 

4. Karena dalam Pembelajaran Generatif ada tahap dimana siswa 

dikelompokkan, maka Guru hendaknya memberikan arahan pada siswa agar 

memahami perannya dalam kelompok, sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang merata. 

5. Karena siswa masih kurang mampu melakukan penyesuaian dan 

pengembangan model matematis, serta mengombinasikan dan 

menggabungkan berbagai model dalam Pembelajaran Generatif. Guru harus 

bisa memilih strategi apa yang cocok agar kedua indikator dalam 

matematisasi tersebut dapat dicapai dengan baik, contohnya dengan 

memberi tugas/ latihan yang dapat mengasah kedua indikator tersebut.  

6. Karena siswa masih kurang mampu menggunakan simbol, bahasa dan 

proses matematika formal dalam Pembelajaran Matematika. Guru harus 

berusaha membantu siswa untuk dapat meningkatkan indikator tersebut 

dengan cara memberikan contoh-contoh matematisasi horizontal yang lebih 

banyak. 

7. Karena siswa masih kurang mampu menentukan dua hubungan atau lebih  

dalam Pembelajaran Generatif. Guru harus bisa memilih strategi apa yang 

cocok agar indikator dalam penalaran matematis tersebut dapat dicapai 
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dengan baik, contohnya dengan cara memberikan contoh-contoh penalaran 

induktif terkait yang lebih banyak. 

8. Karena siswa masih kurang mampu memilih dan menggunakan beragam 

jenis penalaran dan metode pembuktian dalam Pembelajaran Matematika. 

Guru harus berusaha membantu siswa untuk dapat meningkatkan indikator 

tersebut dengan memberi tugas/ latihan yang dapat mengasah indikator 

tersebut secara berkelanjutan.  

9. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk menerapkan Pembelajaran Generatif 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan matematisasi, penalaran 

matematis, dan disposisi matematis siswa, agar menerapkannya pada subjek 

di tingkatan lain yaitu di SMA dan SD. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh 

temuan-temuan yang berbeda dan saling melengkapi. 

10. Bagi peneliti lain pun disarankan untuk mengkaji kemampuan matematis 

lainnya yang dimungkinkan dapat meningkat melalui Pembelajaran 

Generatif. 

11. Aspek afeksi yang perlu dipertimbangkan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan model Pembelajaran Generatif yaitu motivasi 

belajar siswa, karena motivasi belajar siswa akan membantu siswa dalam 

menemukan pengetahuan baru yang didapat dari pengetahuan sebelumnya 

yang sesuai dengan tahapan pada Pembelajaran Generatif. 

 

 


